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Abstg;
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dan Inkuiri Bebas terhadap pemahamn konsep fi.‘ini ditinjau dari motivasi
belajar siswa. Penelitian ini menggunkan jenis penelitiain guasi experimfimlcngan
rancangan penelitian yang digunakan adalah posstes only group design. Penelitian
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10 Turen pada seffbter ganjil tahun ajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII, dengan teknik pengambi
sample menggunakan purposive sampling. Teknik pengamlﬂm data menggunakan tes
pemahaman konsep dan angket nlesi()ner) motivasi belajar. Analisis data menggunakan
ana]ﬂs varian Anova Dua Jalur (rwe way anova). Hasil peneitian menunjukkan bahwa : 1)
ada perbedaan pemahaman konsep fisika, antara siswa yang belajar fisika menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yangmmjar fisika menggunkan
inkuiri bebas, 2) ada perbedaan pemahaman konsep fisika, antara siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi rendah, 3) tidak ada pengaruh
interaksi penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan motivasi motivasi belajar
terhadap pemahamn konsep fisika.
2

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas, Pemahaman Konsep Fisika, Motivasi
Belajar

Abstrak

This study aims to determine the effect of Guided Inquiry and Free Inquiry learning
models on understanding Im:()ncepts of physics in terms of student learning motivation.
This study uses a type of quasi-experimental research with the research design used is a
p()sl-()lﬂ group design. The study was conducted at 10 Turen Muhammadiyah Middle
School in the (mscmcstcr of the 2018/2019 academic year. The population in this study
was class VII, with the sampling technique using purposive sampling. The data collection
technique uses concept understanding tests and learning motivation qlm(mmlires. Data
analysis using analysis of variant Anova Two Paths (two way anova). The results of the
study show that: 1) there is a difference in understanding of physics concepts, between
students studying physics ufe guided inquiry learning models with students learning
physics Lm; free inquiry, 2) there are differences in understanding physics concepts,
between students who have high learning motivation and students who have low
motivation, 3) there is no interaction effect using the inquiry learning model with
motivation to learn to understand the concept of physics.

Keywords :  Guided Inquiry, Free Inquiry, Understanding the Concept of Physics,
Learning Motivation




PENDAIULUAN

Permasalahan  pendidikan yang
dihadapi bangsa Indonesia adalah masih
rendahnya mutu pendidikan pada setiap
jenjang pendidikan dan satuan pendidik@.

Menurut laporan  Program  for
International student Assessment (PISA)
bahwa hasil penilaian literasi sains

Indonesia masih jauh dibawah negara-
negara seperti Cina, [EEhgapura dan
Amerika serikat (USA). Siswa Indonesia
masih dominan dalam level rendah, atau
lebih pada kemampuan menghafal dalam
pembelajaran sains dan matematika.
Demikian juga hasil penelitian Trends in
Mathematics and Science Study (TIMSS)
yang diikut§liswa kelas VIII Indonesia
tahun 2011. Indonesia berada di urutan ke-
40 dengan skor 406 dari 42 negara yang
siswanya dites di kelas VIII. Skors tes
sains siswa Indonesia ini turun 21 angka
dibandingkan TIMSS2007 (Darmal ,
2014).

Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia terus
ditingkatkan, guna memperoleh standar
mutu pendidikan yang diharapkan. Selain
itu, perlu disadari bahwa kunci utama
keberhasilan mutu pendidikan t@ZBtak
pada proses pembelajaran. Pada proses
pembelajaran [PA menekankan pada
pemberian pengalaman langsung kepada
peserta didik agar mampu mempelajari
dan memahami alam sekitar secara ilmiah
(Jamilah, 2014).

Salah [Ftu bagian IPA adalah
fisika, fisika merupakan mata pelajaran
yang menjelaskanfffentang fenomena-
fenomena alam. Banyak siswa yang
menganggap bahwa pelajaran fisika adalah
pelajaran yang menakutkan karena terlalu
banyak rumus-rumus didalamnya,
sehingga mereka sulit untuk memahami
konsep yang ada. Sehubungan dengan hal
tersebut, sudah saatnya guru melakukan
inovasi dalam embelajaran fisika guna
menumbuhkan minat siswa untuk belajar
Inovasi yang dapat@§lakukan dengan
menggunakan variasi model pembelajaran
yang memberikan kesempatan siswa untuk
aktif  dalam  proses  pembelajaran
(Marheni, 2014).

Model pembelajaran yang
dipandang mampu mengembangkan hasil
belajar dan pemahaman konsep siswa
yaitu model pdffibelajaran inkuiri. Model
pembelajaran inkuiri menurut Colburn
(2012) tidak hanya mendikte tentang
konsep, tetapi mendorong pengalaman
belajar siswa untuk memahami konsep-
konsep ilmiah, yang dapat memberikan
pemahaman yang lebih  mendalam,
membuat konsep lebih lama diingat dan
bermak{f bagi siswa.

Model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing, merupakan suatu model
pembelajaran yang mengacu kepada

kegiatan penyelidikan dan menjelaskan
hubungan antara objek dan peristiwa.
Bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing
berupa memberi motivasi kepada siswa
untuk menyelidiki masalah-masalah yang
ada dengan menggunakan cara-cara
keterampilan ilmiah dalam Eingka mencari
penjelasan-penjelasannya. Hal ini serupa

dengan yang disampaikan oleh
Malayeriazis, (2012) bahwa  pada
pembelajaran inkuri terbimbing lebih

menekankan pada kolaborasi siswa untuk
memecahkan masalah secara berkelompok
dan membangun pengetahuan secara
mandiri. Sehingga, pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat membantu siswa menjadi
lebih mandiri dan bertanggung jawab.
Selain itu, penelitian yang relevan
dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing juga dikemukakan oleh
Andayani  (2015) dan [Z.L.Santiasih,
(2014) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan konsep diri, sikap ilmiah,
dan hasil belajar serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyatukan
konstruksi pengetahuan dalam
pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari.

Selain model pembelajaran inkuiri
terbimbing, model pembelajaran inovatif
lain yang difffldang mampu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterampilan proses sains [Jaitu model
pembelajaran inkuiri bebas. Dalam proses
pembelajaran inkuiri bebas, siswa secara
individu atau kelompok termotivasi untuk
melakukan  aktivitas  masing-masing




karena mereka harus menghasilkan produk
Elng berbeda untuk dijadikan satu dalam
laporan  kerja  kelompok. = Model
pembelajaran  inkuiri  bebas  yang
memberikan kebebasan dan kesempatan
kepada siswa untuk bereksplorasi dengan
mengumpulkan fakta-fakta melalui
kegiatan observasi ataupun eksperimen
EBhingga dapat membangkitkan minat dan
rasa ingin tahu siswa terhadap konsep
yang dipelajari. Dari uraian di atas, model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
model pembelajaran inkuiri bebas terdapat
perbedaan pada tahap pemberian motivasi
kepada siswa untuk memecahkan masalah.
Pada model pembelajaran inkuiri
@rbimbing siswa diberikan motivasi di
dalam belajar dan guru masih banyak
berperan di  dalam  pembelajaran,
sedangkan pada model pembelajaran
inkuiri bebas guru tidak memberikan
motivasi atau peran guru sangat sedikit
dan siswa diberikan kebebasan di dalam
memecahkan masalah (Darmal, 2014).
Dari kedua model pembelajaran
tersebut dapat menggunakan tolak ukur
motivasi belajar siswa. Kejenuhan dan
kebosanan sebuah materi dapat
menimbullf motivasi belajar  siswa
menurun. Motivasi adalah salah satu hal

@%hg berpengaruh pada  kesuksesan
aktifitas pembelajaran siswa. Tanpa

motivasi, proses pembelajaran akan sulit
untuk mencapai sebuah keberhasilan
(Hamdu, 2011).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian quasi experiment dengan desain
penelitian  posstest only control  group
design, yaitu pemberian tes kepada kedua
kelompok setef perlakuan atau pada saat
pembelajaran. Populasi pada penelitian ini
adalah  seluruh  kelas VII SMP
Bluhammadiyah 10 Turen, tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas dengan
jumlah 88 siswa. Sampel pada penelitian
ini dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling. Artnya, teknik pengambilan
sample dengan pertimbangan tertentu.
Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada
table 1

Tabel 1. Rancanagan Penelitian

Model Pembelajaran

Variabel (Y)
Bebas Inkuiri  Inkuiri
Variabel Terl;qu)b ng ?:I;as
Moderat (X) ! :
Tinggi
Motivasi _(X1) Yixa Y: Xa
Belajar  Rendah Vi Xe Y2 Xo
(X2)
Sumber: Kasiram (2010)
Keterangan :
Y X, : Pemahaman konsep fisika
ditinjau menggunkan model
pembelajaran inkuiri

terbimbing untuk siswa yang

mempunyai motivasi  belajar
tinggi

Y, X: : Pemahaman konsep fisika
ditinjau menggunakan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk siswa yang
mempunyai motivasi belajar
rendah

Y>X: : Pemahaman konsep fisika
ditinjau menggunakan model
pembelajaran  inkuiri  bebas
untuk siswa yang mempunyai
motivasi belajar tinggi

Y>X:; : Pemahaman konsep fisika
ditinjau menggunakan model
mbeleljeu‘em inkuiri  bebas

untuk siswa yang mempunyai
motivasi belajar rendah

Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes pemahaman konsep berbentuk
uraian sebanyak 15 soal dan angket
(kuesioner) motivasi belajar sebanyak 25
butir item. hasil pengujian instrument
tersebut di analisis menggunakan Uji
Anova Dua Jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemahaman Konsep Fisika siswa
berdasarkan model pembelajaran
Untuk mengetahui data mengenai
pemahaman konsep fisika siswa kelas
VIIA dan VIIC SMP Muhammadiyah 10

Turen, peneliti memberikan tes
pemahaman konsep fisika  yang
dilaksanakan setelah siswa diberikan




perlakuan pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas.
Berdasarkan hasil tes yang berisi 15 soal
uraian  pada  materi  suhu  dan
Perubahannya,  deskripsi  hasil  tes
pemahffan konsep fisika berdasarkan
model pembelajaran disajikan pada tabel 2
Tabel 2. Pemahaman Konsep Fisika
Berdasarkan Model Pembelajaran

Pemahaman

Model g{::"ln Konsep Fisika Rata-
Pembelajan : pel Tertin Terend rata
ggi ah
Inkuiri
Terbimbing 30 93 53 8377
Inkuiri Bebas 30 88 52 62.90

Berdafflkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki nilai lebih tinggi
daripada nilai inkuiri bebas. Hal ini
dipengar@i oleh kuantitas bimbingan guru
dalam  pembelajaran. Dalam  proses
pembelajaran inkuiri terbimbing, peran
guru cukup dominan untuk menuntun
siswa dalam menemukan konsep dalam
serangkaian percobaan. Sedangkan dalam
inkuiri bebas, siswa belum mempunyai
pengalaman belajar yang cukup karena
E@hbingan guru sangat sedikit dalam
proses pembelajaran dan siswa diberikan

kebebasan untuk bereksplorasi untuk
menemukan konsep vang dipelajari.
Tes pemahaman konsep

dikategorikan dalam tingkatan kognitif
pada C2 yaitu Memahami. Ada 7 proses

gnitif yang dikembangkan dalam
egori Memahami, yaitu menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan.
Deskripsi  persentase skor indikator

pemahaman konsep pada masing-masing
kelas disajikan pada gambar 1
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Gambar 1. Persentase Indikator
Pemahamaan Konsep Fisika Berdasarkan
Model Pembelajaran

Dari hasil analisis gambar 1, siswa
kydas VIIA yang menggunakan
pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing lebih memahami konsef§ada
indikator menjelaskan. Hal ini berarti
siswa lebih mampu memahami konsep
yang telah disampaiakan sehingga saat ada
tes siswa mampu menjelaskan
pemahamannya dengan baik seperti halnya
pada soal menjelaskan tentang definisi
dari  suhuhampir semua siswa bisa
menjelasakan definisi dari suhu.

Namun siswa kurang memahami
konsep pada indikator membandingkan
dan menafsirkan. Hal ini terbukti bahwa
peresentase skor indikator
membandingkan dan menafsirkan lebih
rendah dari ketujuh indikator pemahaman
konsep. Ini berarti siswa belum mampu
menghubungkan dua konsep atau lebih
yang berbeda serta belum mampu
menafsirkan sebuah permasalahan yang
ada pf# soal. Sedangkan pada kelas
VIIIC sebagai kelas kontrol yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri  bebas  memiliki  prosentase
pemahaman  konsep tertinggi  pada
indikator menjelaskan serta memiliki
prosentase  terendah pada  indikatfE])
menafsirkan. Keadaan ini sama seperti di

kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran  dengan model inkuiri
terbimbing.

2. Pemahaman Konsep Fisika

Berdasarkan Motivasi Belajar

Data motffilsi belajar di dapat dari
hasil penyebaran angket dlmarmlgket ini
bertujuan untuk mengetahui siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan siswa yang
memiliki motivasi rendah, sehEfifiga
kategori tersebut dapat menunjukan siswa
yang memiliki pemahaman konsep fisika
tinggi dan rendah berdasarkan motivasi
belajar seperti Tabel 3




Tabel 3 Pemahaman Konsep Fisika

Berdasarkan Motivasi Belajar
Pemahaman
A Jml. Konsep
R
pel Tertin Teren
agi dah
Tinggi 31 86 76 80.35
Rendah 29 77 54 69,52
Berdasarkan hasil analisis

deskripsi table 4.2 dapat dilihat bahwa
pemahaman konsep fisika berdasarkan
motivasi belaj] dalam kategori tinggi,
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 86,
dan nilai terendah sebesar 77.

Sedangkan pada kategori rendah
memiliki skor motivasi tertinggi 76 dan
pada motivasi terendah memiliki skor
motivasi @@ Untuk penjabaran tiap
indikator pemahaman konsep fisika siswa
berdasarkan motivasi belajar dapat dilihat
pada gambar 2
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Gambar 2. Pemahaman Konsep Fisika
Siswa Berdasarkan Motivasi
Belajar
Berdasarkan analisis gambar 2
terlihat bahwa pada indikator pemahaman
konsep fisika berdasarkan motivasi tinggi
lebih memahami konsep pada indikator
menjelaskan, namun  siswa  kurang
memahami pada indikator merangkum.

Sedangkan pada pemahaman
konsep fisika berdasarkan  motivasi
rendah,memiliki  prosentase  indikator

tertinggi pada menjelaskan, dan terendah
pada indikator menafsirkan.

3. Hasil Anova Dua Jalur
Sebelum dilakuakannya uji Anova
Dua Jalur terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat, yaitu uji normalias dan uji
homogenitas. Setelah data terdistribusi
normal dan varian data homogeny, maka

dapat dilanjutkan dengan Uji Anova Dua
Jalur fferikut hasil analisis Anova Dua
Jalur dengan menggunakan SPSS 16.0 for
WigEpws disajikan pada table 4
Tabel 4 Hasil Analisis Uji Anova Dua
Jalur (Two Way Anova)

Test of Between-Subjects Effects

Source Sig.
Corrected Model . 000
Intercept 000
model_Pembelajaran 000
Motivasi 008
ﬁ:ﬂ lc\};fl’c mbelajaran * 065
Error
Total

rrected Total

a. R Squared = 521
(Adjusted R Squared = 496)

Berdasarkan hipotesis ([@rtama
pada table 4, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep fisika
antara siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri bebas. Hal ini
ditunjukkan bahw#  hasil taraf
signifikannya yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
Ho: ditolak dan Hii diterima. Artiny@fida
perbedaan pemahaman konsep fisika
antara siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan siswa yang belajar menggunakan
model fffJbelajaran inkuiri bebas.

Berkaitan dengan hasil pen@&fian,
penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas memberikan
efek yang berbeda terhadap pemahaman
konsep fisika pada materi suhu dan
perubahanya. Pengaruh model
fBmbelajaran tersebut dapat dilihat pada
rata-rata nilai pemahaman konsep fisika.
[3:ta-rata nilai pemahaman konsep fisika
yang belajar menggunakan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar
83,77 lebih tinggi dibandingkan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran




1
inkuiri bebas g:ngan nilai rata-rata sebesar
62.90.

Perbedaan antara inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas (Sund dan
Trowbridge, 1973) terletak pada kuantitas
bimbingan yang diperoleh dari Eru.
Bimbingan yang diperoleh kelas inkuiri
bebas lebih sedikit dibandingkan inkuiri
terbimbing. (Sadia, 2014).

Menurut Adigka (2015), siswa
masih perlu bimbingan dari guru dalam
melakukan ked¥§an pembelajaran agar
tidak terjadi pemahaman yang salah
terhadap suatu konsep yang berakibat pada
kesalahan pemahaman terhadap konsep-
konsep selutnya. Dengan demikian,
pada kelas inkuiri terbimbing siswa lebih

terarah dalif} proses pembelajaran.
Sehingga, model pembelajaran inkuiri

terbimbing efektif dalam peningkatan
pemahaman konsep (Tangkas, 2012).
Berdasarkan  hifftesis  kedua
pada table 4, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep antara
siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi dengan siswa yang memiliki
motivasi  belajar rendah. Hal ini
berdasarkan hasil taf#¥signifikan yang di
dapat yaitu 0,008 < 0,05. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa Hy, ditolak dan H;»
diterima.  Artinya  ada [ perbedaan
pemahaman konsep fisika antara siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
dengan siswa yang memiliki motivasi

belajar 1§ERah.

Motivasi merupakan keadaan
internal yang dapat membangkitkan,
mengarahkan dan menjadi landasan

perilakuff§seorang dalam mencapai suatu
tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar sehingga dapat @hcapai
tujuan  yang  diharapkan.  Motivasi
merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
proses belajar Efflotivasi dapat berasal dari
dalam siswa (motivasi intrinsik) dan dari
luar siswa (motivasi ekstrinsik). Dalam hal
ini, Kebosanan siswa terhadap proses
pembelajaran yang diterapkan guru dapat
menimbulkan motivasi belajarnya
menurun.  Motivasi  belajar  rendah

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi
tidak optimal (Glynn, 2009).

Berdasarkan hipoffk  ketiga

pada table 4, menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh interaksi penggunaan model
pembelajaran inkuiri dengan motivasi
belajar terhadap pemahaman konsep
fisika. Hal ini berdasarkan hasil taraf
signifikan yang di dapat yaitu 0065 >
005, sehingga Hyps = diterima @f@n H,,
ditolak, artinya tidak ada pengaruh
interaksi pengguaan model pembelajaran
inkuiri dengan motivasi belajar terhadap
pemahaman konsep fisika.
52 ] Berdasarkan hasil penelitian,
tidak ada interaksi penggunaan model
pembelajaran inkuiri dengan mof3Bsi
belajar disebabkan karena pada kelas
eksperimen yang menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing [Eflidak
semua siswa memiliki motivasi belajar
rendah. Sedangkan pada kelas kontrol
yang mdfjeunakan pembelajaran inkuiri
bebas, tidak semua siswa memiliki
motivasi belajar tinggi. Hal ini sesuai
dengan penefffln  (Handoyono, 2016)
dimana tidak ada interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap pemahaman konsep.

SIMPULAN

Berdasarkan hasilJpenelitian  dan
pembahasan tentang pengaruh model
pembelajaran  inkuiri terbimbing dan
inkuiri bebas terhadap pemahaman konsep
fisika ditilm dari motivasi belajar, maka
diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memliki pemahaman
konsep yang lebih baik dibandingkan
siswa yang belajar menggunakan model
E&inbelajaran inkuiri bebas, ini dibuktikan
dengan rata-rata nilai pahaman konsep
fisika, bahwa nilai pada siswa yang belajar
menggunkana model pembelajaran inkuiri
terbimbifi) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri bebas.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam pelaksanaan penelitian,
maka peneliti mengemukakan befZBapa
saran sebagai berikut : 1) Dalam proses
pembelajaran, salah satu faktor yang




menunjang keberhasilan adalah motivasi
belajar atau kerfidirian dalam belajar.
Maka dari itu disarankan kepada guru
untuk Bhih memberikan motivasi kepada
siswa agar motivasi belajar dalam diri
siswa dapat berkembang. 2) Dalam proses
pembelajaran disarankan kepada peneliti
lain jika menggunakan variable yang sama

dengan penelitian ini, untuk
memperbanyak latihan-latihan soal
tentang membandingkan dan
menafsirkan karena hasil penelitian dari
kedua kelas menunjukkan baahwa
indikator membandingkankan dan

menafsirkan masih sulit dipahami siswa
atau masih rendah. 3) menambah jumlah

observer agar penelitian bisa lebih

objektif.
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